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BAB V
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis paparkan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1) Madrasah ibtidaiyah ash shidiq sima berdiri pada tahun 2011 yang beralamat di RT 01 RW 12 Dukuh Tretep Desa Sima Kecamatan  Moga Kabupaten Pemalang, bahwa perekrutan tenaga pendidik, dan calon siswa di mi ash shidiq perekrutan tenaga pendidik di ambil dari warga sekitar, untuk siswa awal dibukanya mi ash shidiq sima jumlah calon siswa mencapai 34 anak. dan pada tanggal 14 Februari 2013 secara resmi  MI Ash Shidiq Sima mendapat ijin operasional dari Kementerian Agama Kantor Kabupaten Pemalang dengan nomor SK pendirian Kd.11.27/4/PP.03.2/058/2013 tertanggal 15 Januari 2013. sarana dan prasarana di MI Ash Shidiq Sima kurang memadai dan belum sesuai setandar kelayakan seperti ruangan Kepala Sekolah. Perpustakaan, kamar mandi, UKS, sanitasi dan ruangan lainnya.
Akreditasi sekolah tentunya membutuhkan kerjasama dari warga seklah yang terdiri dari komite sekolah, kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sekolah yang telah mengimplementasikan akreditasi dengan baik maka akan brpengaruh pada pencapaian hasil akrditasi yang baik pula. 

2) Dalam mengimplementasikan akreditasi  di MI Ash Shidiq Sima peneliti melihat dari elemen persiapan, kewenangan, penguatan kinerja, dan kerjasama. persiapan akreditasi meliputi kelengkapan instrumen akreditasi 8 standar nasional pendidikan, persiapan sarana dan prasarana, persiapan administrasi, persiapan pelaksanaan visitasi, dokumen kurikulum, dokumen perencanaan pembelajaran, dokumen penilaian, dokumen supervisi, dokumen bimbingan konseling, Kepala sekaloh di MI Ash Shidiq Sima sudah memberikan contoh kedisiplinan kepada guru maupun peserta didik, misalnya dengan datang tepat waktu, memantau dan memperhatikan kinerja guru dan selalu memberi teguran kepada guru jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik.
dokumen rencana kerja sekolah, dokumen keuangan, dokumen kesiswaan.

kepala sekolah menjalankan kewenanganya dengan baik. Kepala sekolah menerapkan kedisiplinan dengan memberikan teladan sehingga para guru juga senantiasa disiplin dalam menjalankan tugasnya. Sanksi yang tegas juga diberikan bagi warga sekolah yang tidak disiplin dalam menaati tata tertib yang berlaku sehingga memacu warga sekolah untukmemberikan yang terbaik. Untuk memberikan motivasi pada guru, kepala sekolah selalu memantau kinerja guru. Kerjasama dalam suatu organisasi menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja, pengembangan budaya mutu sekolahmerupakan tugas kepala sekolah, selaku pemimpin pendidikan, namun pengembangan mutu sekolah mempersyaratkan adanya kerjasama dari seluruh personil sekolah termasuk orangtua peserta didik dan komite sekolah. Kerjasama juga terjalin dalam lingkungan sekolah dilakukan dengan menenamkan rasa tenggang rasa dan toleransi antar umat beragama, kepedulian sosial dengan masyarakat, menjalin hubungan baik dengan organisasi, serta selalu mengadakan pengajian dan pertemuan rutin.

B. Rekomendasi 
Dari hasil kesimpulan diatas, perlu kiranya penulis memberikan saran atau rekomendasi baik bagi pihak kepala sekolah maupun pihak guru dalam menyiapkan dan  mengimlementasikan akrditasi sekolah  di Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima lebih dipersiapkan lagi secara matang agar mendapatkan hasi lyang maksimal.
C. Saran 
Setelah peneliti mengamati implementasi Akreditasi Sekolah di MI Ash Shidiq Sima, penulis akan menyampaikan beberapa saran 
1. Bagi kepela sekolah agar bisa mempertahankan kualitas atau mutu lembaga pendidikan di MI Ash Shidiq Sima 
2. Bagi guru agar lebih memperhatikan dan meningkatkan pembelajaran di dalam kelas agar kualitas mutu sekolah dan peserta didik lebih meningkat.
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